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ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
3.1 Analisis Masalah 
3.1.1 Permasalahan Perusahaan 
Perusahaan Kedawung Agency selama ini masih melakukan 
pengelolaan keuangan secara manual, seperti contohnya pada saat 
pembuatan laporan jurnal penerimaan/pengeluaran kas, buku besar, laporan 
laba-rugi, dan neraca saldo keuangan yang dicatat dalam beberapa buku 
yang berbeda, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
menghasilkan laporan pendapatan dalam kurun waktu tertentu. Dalam 
beberapa kasus sering ditemukan banyaknya kesalahan pencatatan serta 
penghitungan laporan keuangan saat pembuatan laporan laba-rugi, dimana 
semakin banyaknya transaksi yang dilakukan maka akan semakin banyak 
pula dokumen-dokumen yang mungkin belum tercatat jika pencatatan 
tersebut dilakukan secara manual.  
3.1.2 Solusi Permasalahan 
Dilihat dari permasalahan di atas, maka akan dibangun sebuah 
sistem untuk proses pembuatan laporan jurnal penerimaan/pengeluaran kas, 
buku besar, laporan laba-rugi, serta neraca saldo. Sistem tersebut akan 
dibangun dengan berbasis website, dengan mengimplementasikan aturan-
aturan akuntansi yang ada untuk mengahasilkan suatu sistem informasi 




3.1.3 Proses Bisnis 
Berikut merupakan rancangan proses bisnis yang akan diterapkan 
pada perusahaan dengan menggunakan sistem informasi akuntansi. 
1. Proses Bisnis Pembelian 
Gambar 3.1 Bagan Proses Bisnis Pembelian 
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Rancangan proses bisnis pembelian pada Kedawung Agency 
melibatkan dua pihak antara lain yaitu admin dan supplier. Berikut 
penjelasan dari bagan proses bisnis diatas :  
1. Proses kegiatan dimulai dari admin melakukan pengecekan 
stok barang. 
2. Apabila stok barang masih tersedia maka proses akan selesai, 
jika stok barang habis maka akan dilanjutkan dengan 
pemesanan barang kepada supplier. 
3. Pihak supplier akan mengkonfirmasi cara pembayaran 
kepada admin. 
4. Apabila admin melakukan pembayaran secara tunai maka 
supplier akan membuat nota pembayaran. Apabila admin 
melakukan pembayaran secara kredit maka supplier akan 
membuat faktur kredit. Bukti tersebut akan disertakan dalam 
proses pengiriman barang. 
5. Setelah barang diterima admin akan melakukan pengecekan 
barang dan melakukan konfirmasi keadaan barang. 
6. Apabila terdapat barang yang rusak maka admin akan 
mengkonfirmasi keadaan barang kepada supplier agar barang 
diganti. Supplier akan melakukan pengecekan ketersediaan 
barang, jika barang tersedia maka akan dilakukan pengiriman 
ulang dan jika barang tidak tersedia maka akan dilakukan 
penggembalian uang atau pengiriman perubahan faktur 
kredit. Apabila tidak terdapat barang rusak maka akan 
langsung dilakukan pencatatan pada jurnal. 
7. Pencatatan perubahan kas dan juga stok barang. 
8. Laporan perubahan kas. 
9. Proses bisnis pembelian berakhir. 
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2. Proses Bisnis Penjualan 
Gambar 3.2 Bagan Proses Bisnis Penjualan 
Rancangan proses bisnis penjualan pada Kedawung Agency 
melibatkan dua pihak antara lain yaitu agen dan supplier. Berikut 
penjelasan dari bagan proses bisnis diatas : 
1. Proses kegiatan dimulai dari agen melakukan pembelian 
barang. 
2. Setelah itu admin melakukan pengecekan ketersedian 
stok barang untuk proses tindakan selanjutnya. 
3. Apabila stok barang masih tersedia maka akan dilakukan 
proses penjualan, apabila tidak maka proses akan selesai. 
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4. Setelah proses penjualan maka agen akan melakukan 
pembayaran. 
5. Admin akan mengkonfirmasi pembayaran yang akan 
dilakukan oleh agen. Apabila agen melakukan 
pembayaran secara tunai maka akan dibuatkan nota 
pembayaran, apabila pembayaran dilakukan secara kredit 
maka akan dibuatkan faktur kredit. 
6. Bukti tersebut akan dibuat 2 rangkap, 1 untuk pelanggan 
dan 1 lagi sebagai dasar pencatatan perubahan kas. 
7. Pencatatan perubahan kas dan stok barang. 
8. Laporan perubahan kas. 
9. Proses bisnis penjualan berakhir 
3.1.4 Use Case Diagram 
Gambar 3.3 Use Case Diagram  
. Tabel 3.1 Penjelasan Use Case Diagram 










Admin 1. Admin belum 
menambah 
data barang. 
2. Admin belum 
merubah data 
barang. 
1. Admin telah 
menambah 
data barang. 





informasi jenis dan 
stok barang yang 
tersedia (tambah 
barang, ubah data 
barang, hapus data 
barang). 
3. Admin belum 
menghapus 
data barang. 











mencetak faktur yang 
akan diberikan kepada 
agen/supplier. 











Pada use case ini 
Admin dapat 
melakukan 
pengolahan data agen 
untuk menampilkan 
informasi agen 
(tambah agen, ubah 
data agen, hapus data 
agen). 
 
Admin 1. Admin belum 
menambah 
data agen. 
2. Admin belum 
merubah data 
agen. 
3. Admin belum 
menghapus 
data agen. 
1. Admin telah 
menambah 
data agen. 
2. Admin telah 
merubah data 
agen. 






Pada use case ini 
Admin dapat 
melakukan 




Admin 1. Admin belum 
menambah 
data supplier. 
2. Admin belum 
merubah data 
supplier. 
1. Admin telah 
menambah 
data supplier. 





ubah data supplier, 
hapus data supplier). 
3. Admin belum 
menghapus 
data supplier. 
























3.1.5 Activity Diagram 
Gambar 3.4 Activity Diagram Transaksi 
Pada gambar 3.4 dijelaskan bagaimana proses transaksi dilakukan 























maupun transaksi beli dimana nantinya hasil dari transaksi akan disimpan 
dalam database. 
Gambar 3.5 Activity Diagram Manajemen Data Agen 
Pada gambar 3.5 dijelaskan bagaimana proses manajemen data agen 
dilakukan antara Admin dengan sistem yang menangani pengolahan data 


















agen (tambah Agen, 












agen dimana nantinya hasil dari pengolahan tersebut akan disimpan dalam 
database. 
Gambar 3.6 Activity Diagram Manajemen Data Supplier 
Pada gambar 3.6 dijelaskan bagaimana proses manajemen data 



















Supplier, ubah data 













pengolahan data supplier seperti menambah data supplier, merubah data 
supplier dan menghapus data supplier dimana nantinya hasil dari 
pengolahan tersebut akan disimpan dalam database. 



















Barang, ubah data 













Pada gambar 3.7 dijelaskan bagaimana proses manajemen data 
barang dilakukan antara Admin dengan sistem yang menangani 
pengolahan data barang seperti menambah data barang, merubah data 
barang dan menghapus data barang dimana nantinya hasil dari pengolahan 
tersebut akan disimpan dalam database. 
Gambar 3.8 Activity Diagram Manajemen Laporan Keuangan 
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Pada gambar 3.8 dijelaskan bagaimana proses manajemen laporan 
keuangan yang dilakukan antara Admin dengan sistem yang menangani 
pengolahan data keuangan perusahaan untuk dapat menghasilkan sebuah 
informasi laba/rugi yang nantinya hasil pengolahan tersebut akan disimpan 
dalam database. 
3.1.6 Sequence Diagram 
1. Manajemen Data Barang 
Gambar 3.9 Sequence System Diagram Manajemen Data Barang 
Pada gambar 3.9 diatas merupakan interaksi antara admin dengan 
sistem yang akan dibangun untuk manajemen data barang. 
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2. Manajemen Data Transaksi 
Terdapat 2 jenis transaksi yang akan dibangun Antara lain : 
1. Transaksi Penjualan 
Gambar 3.10 Sequence Diagram Manajemen Transaksi Penjualan 
Pada gambar 3.10 diatas merupakan interaksi antara admin dengan 
sistem yang akan dibangun untuk manajemen transaksi penjualan. 
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2. Transaksi Pembelian 
Gambar 3.11 Sequence System Diagram Manajemen Transaksi Pembelian 
Pada gambar 3.11 diatas merupakan interaksi antara admin dengan 




3. Manajemen Data Agen 
Gambar 3.12 Sequence System Diagram Manajemen Data Agen 
Pada gambar 3.12 diatas merupakan interaksi antara admin dengan 




4. Manajemen Data Supplier 
Gambar 3.13 Sequence System Diagram Manajemen Data Supplier 
Pada gambar 3.13 diatas merupakan interaksi antara admin dengan 
sistem yang akan dibangun untuk manajemen data supplier. 
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5. Manajemen Laporan Keuangan (Laporan Laba/Rugi) 
Gambar 3.14 Sequence System Diagram Manajemen Laporan Keuangan 
Pada gambar 3.14 diatas merupakan interaksi antara admin dengan 
sistem yang akan dibangun untuk manajemen laporan keuangan. 
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3.1.7 Class Diagram 
1. Manajemen Data Barang 
Gambar 3.15 Class Diagram Manajemen Data Barang 
Pada gambar 3.15 dijelaskan bagaimana alur data memperbaharui 
data barang yang akan dibangun pada sistem yang akan dibuat. 
2. Manajemen Data Transaksi 
 
Gambar 3.16 Class Diagram Manajemen Data Transaksi 
Pada gambar 3.16 dijelaskan bagaimana alur data memperbaharui 




3. Manajemen Data Agen 
Gambar 3.17 Class Diagram Manajemen Data Agen 
Pada gambar 3.17 dijelaskan bagaimana alur data memperbaharui 
data agen yang akan dibangun pada sistem yang akan dibuat. 
4. Manajemen Data Supplier 
Gambar 3.18 Class Diagram Manajemen Data Supplier 
Pada gambar 3.18 dijelaskan bagaimana alur data memperbaharui 
data supplier yang akan dibangun pada sistem yang akan dibuat. 
5. Manajemen Laporan Keuangan (Laporan Laba/Rugi) 
 Gambar 3.19 Class Diagram Manajemen Data Laporan Keuangan 
Pada gambar 3.19 dijelaskan bagaimana alur data memperbaharui 




3.2 Perancangan Sistem 
3.2.1 Desain Arsitektur Sistem 
Gambar 3.20 Desain Arsitektur Sistem 
Proses alur kerja dari sistem tersebut adalah admin akan menginputkan 
data transaksi bisnis yang terjadi pada sistem yang nantinya akan diolah 
menjdi sebuah informasi keuangan dari perusahaan tersebut dalam kurun 









3.2.2 Desain Database 
Gambar 3.21 Desain Database
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3.2.3 Desain Interface 
 
Gambar 3.22 Desain Database 
Pada desain interface tersebut terdapat beberapa menu serta sub-menu 
yang akan dibuat untuk memenuhi kebutuh sistem tersebut. Berikut merupakan 
rancangan menu-menu yang akan dibuat dalam sistem tersebut : 
1. Transaksi  
Transaksi Transaksi Jual
Transaksi Beli
Pembayaran 
Utang
Pembayaran 
Piutang  
2. Relasi 
Relasi Agen
Supplier
 
 
 
 
3. Barang 
Barang Barang
Barang Beli
Barang Jual
 
4. Pembukuan
Pembukuan Phosting
Buku Besar
Neraca Saldo
Grafik
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